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1. ANAVA  = Analisis varian 
2.  Apo   = Apolipoprotein  
3. BB   = Berat Badan 
4. FFA   = Free fatty acid 
5. HDL  = High Density Lipoprotein  
6. H2O2  = Hidroksi Peroksida 
7. IDL   = Intermediate Density Lipoprotein  
8. Ket    = keterangan 
9. LDL  = Low Density Lipoprotein   
10. P   = Probabilitas 
11. PTU  = Propilthiourasil 
12. SD    = Standar deviasi 
13. SE    = Standar eror 
14. SGOT  = glutamat oksaloasetat transaminase 







Hiperlipidemia merupakan gangguan yang terjadi karena kandungan lipid 
dalam darah khususnya trigliserida melebihi batas normal dan dapat memicu 
timbulnya penyakit koroner. Diet tinggi lemak merupakan pakan yang dibuat dengan 
komposisi bahan yang memiliki kandungan lemak yang tinggi. Diet tinggi lemak 
sering digunakan dalam penelitian tentang hiperlipidemia. Pada penelitian ini 
digunakan 2 komposisi diet tinggi lemak, yaitu komposisi 1 terdiri dari BR, kuning 
telur ayam, mentega,  lemak sapi, emulsi kuning telur, dan PTU (0,05%); komposisi 2 
terdiri dari BR, kuning telur bebek, lemak sapi, dan PTU (0,01%). 
Penelitian dilakukan pada 26 ekor tikus yang dibagi menjadi 2 kelompok, 
yaitu kelompok 1 (komposisi 1) dan kelompok 2 (komposisi 2). Semua kelompok 
perlakuan diukur kadar trigliseridanya dengan metode GPO-PAP sebelum dan setelah 
pemberian diet tinggi lemak. Kadar trigliserida yang didapatkan diuji statistik dengan 
Kolmogorov-smirnov kemudian dilanjutkan dengan uji T berpasangan.   
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian diet tinggi lemak kelompok 1 
(komposisi 1) dan kelompok 2 (komposisi 2) dapat meningkatkan kadar trigliserida 
pada tikus dengan persen kenaikan lebih besar pada kelompok 1 (139%) dibanding 
kelompok 2 (75,43%). Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa pemberian diet 
tinggi lemak mempengaruhi kadar trigliserida pada tikus. 
Kata kunci : diet tinggi lemak, trigliserida, hiperlipidemia 
 
